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Abstract

Stunting is a condition where a child experiences growth disorders, so that the child's body length or height
does not match his age. Stunting is caused by chronic malnutrition or lack of nutritional intake for a long
time. The long-term goal to be achieved by providing counseling and training on Early Stimulation, Play
Exercise and Providing Nutritious Food to Handle Stunting in the Gombolharjo Adjpala Cilacap Region is to
prevent the risk of disturbances and prevent and handle stunting in the Adipala region. The method used is
to provide training and increase knowledge for Cadres and Parents. . The results of the service showed that
the average value of parents’ knowledge regarding monitoring the growth of babies under five had increased
significantly after health education was carried out by the UNAIC service team from an average value of 69
to 88, resulting in an increase in the average value of 19 points. This can be concluded that there is an
Increase in parents' knowledge of Stunting, Early Stimulation with tuina massage and play exercise and
knowledge about children’s nutrition has also increased to the good category.

Keywords: stunting, early stimulation, play exercise, posyandu cadres

Abstrak

Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga panjang
badan atau tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya.Stunting disebabkan oleh kekurangan gizi
kronis atau kekurangan asupan gizi dalam waktu yang lama. Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai
dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan  tentang Stimulasi Dini, Play Exercise Serta Pemberian
Makanan Bergizi Untuk Penanganan Stunting Di Wilayah Gombolharjo Adipala Cilacap adalah Mencegah
resiko terjadinya gangguan dan mencegah serta menangani terjadinya stunting diwilayah Adipala. Metode
yang digunakan dengan memberikan pelatihan dan peningkatan pengetahuan untuk Kader Dan
Orangtua. . hasil pengabdian didapatkan nilai rata-rata pengetahuan orang tua terhadap pemantauan
pertumbuhan bayi balita mengalami peningkatan yang signifikan setelah dilakukan penyuluhan kesehatan
oleh tim pengabdian UNAIC dari nilai rata- rata 69 menjadi 88 sehingga terjadi kenaikan rata-rata nilai
sebesar 19 point.Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan orang tua terhadap
Stunting, Stimulasi Dini dengan massage tuina serta play exercise dan pengetahuan tentang gisi anak juga
mengalami peningkatan dengan kategori baik.

Kata Kunci: stunting,stimulasi dini,play exercise, kader posyandu
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Pendahuluan

Kesehatan seorang anak dapat terlihat dari tumbuh kembangnya. Pertumbuhan
merupakan penambahan ukuran, dan jumlah sel serta jaringan yang ada dalam tubuh sehingga
terjadi peningkatan ukuran fisik seseorang misalnya berat badan. Penambahan berat badan
dan meningkatnya ukuran tinggi badan merupakan komponen antopometri pada proses
pertumbuhan. Berat badan dapat digunakan untuk melihat laju pertumbuhan fisik maupun

status gizi pada masa bayi dan balita.
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Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan,
sehingga panjang badan atau tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya. (Kemenkes
,2018) Stunting disebabkan oleh kekurangan gizi kronis atau kekurangan asupan gizi dalam
waktu yang lama. Faktor-faktor penyebab stunting di Indonesia antara lain faktor rumah tangga
dan keluarga, ketidakadekuatan pemberian makanan tambahan dan menyusui, serta adanya
penyakit infeksi. (Beal T.dkk,2018). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, di
Indonesia terdapat 30,8 persen anak mengalami stunting, itu berarti 3 dari setiap 10 anak
Indonesia mengalami stunting. Kalau tidak diintervensi dengan kecukupan gizi yang memadai
dan stimulasi yang beragam serta efektif, maka anak stunting akan kehilangan masa depannya
karena pertumbuhan otaknya terganggu yang berdampak pada kecerdasan, pertumbuhan
fisiknya tertinggal yang berdampak pada rendahnya produktivitas dan daya tahan terhadap
penyakit, serta pada usia dewasa akan lebih rentan untuk diserang oleh penyakit tidak menular
seperti penyakit jantung, stroke, dan penyakit kencing manis.

Intervensi penanganan stunting saat ini menjadi program prioritas di Kabupaten Cilacap.
Tidak hanya memberikan bantuan makanan tambahan kepada balita berisiko stunting,
intervensi juga menyasar pada ibu hamil yang terindikasi kekurangan energi kronik (KEK). Hal
ini dilakukan karena risiko balita stunting berawal dari asupan gizi yang kurang selama masa-
masa kehamilan. Berdasarkan penimbangan serentak (PENTAK) di seluruh desa/kelurahan pada
2 — 7 Januari 2023 lalu, diketahui setidaknya ada 4.494 balita berpotensi stunting.(Cilacap.go.id)

Perhatian untuk pencegahan stunting harus sudah dimulai sejak dari kecukupan gizi

remaja dan calon pengantin, pola makan ibu semasa kehamilan, memastikan bayi

baru lahir mendapat susu jolong pada 1 jam pertama sesudah kelahiran dan hanya memberikan
ASI secara ekslusif selama 6 bulan serta memberikan makanan pendamping ASI yg sesuai
sampai umur dua tahun, sambil meneruskan pemberian ASI, dan dilanjutkan dengan
memberikan gizi seimbang pada umur berikutnya.

Untuk membantu anak meningkatkan perkembangannya menggunakan metode Play
exercise merupakan jenis metode terapi latihan yang bersifat bermain yang memiliki tujuan
seperti memainkan puzzle, kotak celengan dan mainan lainnya untuk memperbaiki atau
menstimulus anak untuk mencapai target tertentu (Ibrahim et al.,2016). Play exercise
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti jongkok ke berdiri, sit up, cobra position, plank,
yang dilakukan sambil bermain (Soetjiningsih & Ranuh,2013). Play exercise secara signifikan
dapat meningkatkan kognitif dan ketrampilan motorik halus untuk anak dengan keterlambatan
motorik ringan (Harbourne et al., 2021)

Kegiatan posyandu menjadi salah satu indikator penting dalam pemantauan kesehatan
balita dengan melihat jumlah cakupan balita yang ditimbang di posyandu. Desa Gombolharjo,

merupakan salah satu wilayah yang ada di Adipala Yang masukalam daftar desa prioritas
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stunting di kabupaten Cilacap. Melalui pemantauan penimbangan balita dapat terpantau
keadaan pertumbuhan balita di suatu wilayah. Oleh karena itu kesadaran orang tua terhadap

pemantauan pertumbuhan anaknya pada kegiatan posyandu sangatlah penting.

Metode
Metode yang digunakan dengan memberikan pelatihan dan peningkatan pengetahuan
untuk Kader Dan Orangtua adalah sebagai berikut :
1. Ceramah
Metode ceramah dipilih untuk menyampaikan teori dan konsep yang akan dilakukan
agar peserta dapat menguasai materi. Materi yang disampaikan meliputi stunting,stimulasi
dini dan play exercise serta gizi makanan untuk mencegah dan menangani stunting
2. Role Play
Secara bersamaan menyebutkan tentang play exercise, stimulasi dini dan gizi makanan
3. Pendampingan
Pendampingan dilakukan saat pelaksanaan tim pelaksana terjun langsung melakukan
pendampingan pada peserta sehingga nantinya setelah dievaluasi dan peserta sudah mampu

melakukan sendiri.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan Pengabdian Tim UNAIC dengan judul “Upaya Peningkatan Pengetahuan
Kader Posyandu Dan Orangtua Tentang Stimulasi Dini,Play Exercise Dan Pemberian Makanan
Bergizi Untuk Pencegahan Dan Penanganan Stunting Di Desa Gombolharjo Adipala” telah
dilakukan pada hari Selasa tanggal 12 Oktober 2023 Jam 9 di posyandu lembayung sutra 3
Jumlah sasaran poyandu bayi dan balita sebanyak 60 anak, nhamun yang hadir saat itu hanya 35
anak. Dengan demikian dapat disimpulkan peserta yang hadir sebanyak 55% dari sasaran yang
ada di posyandu. Kehadiran orang tua dalam kegiatan posyandu menjadi sangat penting karena
tanpa keikutsertaan orang tua maka bayi dan balitanya tidak dapat dilakukan pemantauan
pertumbuhannya. Bayi dan balita belum mampu secara mandiri melakukan aktivitasnya sehingga
masih memerlukan bantuan orang-orang disekitarnya tertutama orang tua. Berdasarkan hasil
pengabdian didapatkan nilai rata-rata pengetahuan orang tua terhadap pemantauan
pertumbuhan bayi balita mengalami peningkatan yang signifikan setelah dilakukan penyuluhan
kesehatan oleh tim pengabdian UNAIC dari nilai rata- rata 69 menjadi 88 sehingga terjadi
kenaikan rata-rata nilai sebesar 19 point.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan orang tua
terhadap Stunting, Stimulasi Dini dengan massage tuina serta play exercise dan pengetahuan

tentang gisi anak juga  mengalami peningkatan  dengan  kategori baik.
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Pengetahuan dan ketrampilan seseorang dapat ditingkatkan dengan cara pemberian edukasi
kesehatan atau penyuluhan seperti yang Tim UNAIC lakukan. Selain itu, evaluasi pengetahuan
dan ketrampilan orang tua terhadap pengetahuan orangtua tentang gizi,massage tuina dan play
execise dilakukan setelah kegiatan penyuluhan selesai, dengan demikian sangat
memungkinkan sekali bahwa peserta penyuluhan atau orang tua masih mengingat dengan jelas

apa yang disampaikan oleh Tim UNAIC.

Kesimpulan
Terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan orang tua terhadap pemantauan pertumbuhan
bayi balita setelah dilakukan penyuluhan kesehatan oleh tim pengabdian UNAIC dengan kategori

baik yaitu dari nilai rata-rata 69 menjadi 88.
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